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Tantangan dalam
Dunia Remaja

Perubahan Biologis

Pubertas

Perubahan Psikologis

Semakin Protektif,	Tuntutan
akademis,	Hubungan
interpersonal,	dll

Anak-anak cenderung lebih mudah mengalami masalah
perilaku di	masa	depan ketika mereka tidak puas atau
bahagia dengan kehidupan mereka (Huebner	and	Gilman	dalam
Kurniastuti &	Azwar,	2014)	.	

Berbagai	perubahan	ini	mampu	memberi	efek	yang	positif	
ataupun	negatif	terhadap	kesejahteraan anak	(Eccles,	1999).	
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REMAJA	YANG	SEHAT	MENTAL	
memiliki kesejahteraan yang	berkembang /	baik

Mampu mengenali
kemampuan

Mampu mengatasi
masalah atau

tantangan hidup

Bekerja secara
produktif

Memiliki hubungan
yang	baik dengan

orang	lain

(World	Health Organization,2014)	



pe
ng

at
ar

m
et

od
e

ha
si

l
si

m
pu

la
n

da
fta

r
ac

ua
n

Bagaimana kesehatan mental	remaja
di	Surabaya	dengan segala
perubahan-perubahan yang	dialami?
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Kuantitatif Deskriptif

Remaja usia 11-15	tahun,	
379		perempuan,	371	laki-laki

Mental	Health Continuum - Short Form (MHC-SF)	
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HASIL PENELITIAN
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ASPEK KESEJAHTERAAN SOSIAL
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DIMENSI	
PENERIMAAN	DIRI	- PENGUASAAN	LINGKUNGAN	-

HUBUNGAN	POSITIF

Dimensi	Penerimaan	Diri Dimensi	Penguasaan	Lingkungan Dimensi	Hubungan	Positif	dengan	Orang	Lain

ASPEK KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS
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ASPEK KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS
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DESENTISASI SISTEMATIS 
adalah….

Menurut	Willis	desensitisasi	adalah	suatu	teknik	untuk	
mengurangi	respon	emosional	yang	menakutkan,	

mencemaskan	atau	tidak	menyenangkan	melalui	aktivitas-
aktivitas	yang	bertentangan	dengan	respon	yang	

menakutkan	itu.
Secara umum desentisasi sistematis adalah teknik yang 

digunakan untuk menghapus perilaku yang diperkuat secara 
negatif, biasanya berupa kecemasan dan disertakan respon 
yang berlawanan dengan perilaku yang akan dihilangkan. 
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KESIMPULAN
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KEKURANGAN
• Kesulitan-kesulitan	dalam	
relaksasi,	yang	bisa	jadi	
menunjuk	pada	kesulitan-
kesulitan	dalam	komunikasi	
antara	terapis	dan	klien	atau	
kepada	keterhambatan	yang	
ekstrem	yang	dialami	oleh	
klien.

• Tingkatan-tingkatan	yang	
menyesatkan	atau	tidak	
relevan,	yang	ada	
kemungkinan	melibatkan	
penanganan	tingkatan	yang	
keliru.

• Ketidak	memadaian	dalam	
membayangkan.

KELEBIHAN
• Cocok	untuk	menangani	
fobia-fobia.

• Bisa	diterapkan	secara	
efektif	pada	berbagai	
situasi	penghasil	
kecemasan,	mencakup	
situasi	interpersonal,	
ketakutan	menghadapi	
ujian,	ketakutan-
ketakutan	yang	
digeneralisasi,	
kecemasan-kecemasan	
neurotik,	serta	impotensi	
dan	frigiditas	seksual.
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